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ABSTRACT 
 

Digital literacy skills in the 21st-century learning era holds an important 
role as an indicator of success, especially in online learning. The digital 
literacy ability of a teacher is one of the keys to the implementation of 
online learning. It is necessary to support digital literacy skills to involve 
active roles from various parties, especially in the school environment. 
This community service activity aims to equip teachers at SDN 
Kedungsari 1 and 5 in Magelang Selatan to have digital literacy skills, 
especially in utilizing digital literacy cloud.org-based teaching media to 
access shared digital learning media and use trusted information 
sources effectively and appropriately. This online training program was 
conducted through theory sessions, FGDs, training, practice, and 
evaluation. A total of 25 elementary school teachers from the two 
partner schools participated in this activity. This training received a 
very positive response from the teachers. The results of this training can 
be used as materials and teaching media for online learning in their 
classes. This training has positive implications for supporting the 
improvement of the digital literacy skills of elementary school teachers, 
which is very needed to support online learning in this era of the 
COVID-19 pandemic. 
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ABSTRAK 
 

Keterampilan literasi digital di era pembelajaran abad 21 memegang 
peranan penting sebagai salah satu indikator penentu keberhasilan 
terutama dalam pembelajaran daring. Kemampuan literasi digital 
seorang guru merupakan salah satu kunci dalam pelaksanaan 
pembelajaran daring. Untuk mendukung kemampuan literasi digital 
perlu melibatkan peran aktif dari berbagai pihak secara bersama-sama 
khususnya di lingkungan sekolah. Kegiatan Pengabdian kepada 
Masyarakat ini bertujuan untuk membekali guru-guru SDN Kedungsari 
1 dan 5 di Magelang Selatan agar para guru memiliki keterampilan 
literasi digital, terutama dalam memanfaatkan media ajar berbasis digital 
literacycloud.org untuk mengakses berbagi media pembelajaran digital 
serta pemanfaatan sumber informasi secara efektif,  tepat, dan 
terpercaya. Dalam kegiatan pengabdian ini menggunakan tiga metode 
pendekatan yaitu wawancara, workshop dan praktik terbimbing, dan 
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evaluasi. Sebanyak 25 guru SD dari kedua sekolah mitra berpartisipasi 
dalam kegiatan pengabdian ini. Pelatihan ini mendapat respon yang 
sangat positif dari para guru. Hasil dari pelatihan ini dapat mereka 
manfaatkan sebagai bahan dan media ajar pembelajaran daring di kelas 
mereka masing-masing. Pelatihan ini memiliki implikasi positif untuk 
mendukung peningkatan kemampuan literasi digital guru SD yang 
sangat diperlukan untuk mendukung pembelajaran daring di era 
pandemic COVID 19 ini. 
 
Kata Kunci: Pelatihan, Literasi Digital, Sumber Digital, 

Literacycloud.org 
 
 

PENDAHULUAN   
Pandemi COVID-19 yang dihadapi 

Indonesia selama setahun ini tentunya memberi 
dampak yang besar dalam semua bidang, tak 
terlepas bidang pendidikan serta pengajarannya. 
Perubahan drastis telah dilakukan oleh 
pemerintah untuk menyesuaikan proses belajar 
mengajar. Para siswa pada berbagai jenjang 
pendidikan dari mulai anak usia dini hingga 
pendidikan tinggi, terpaksa mengubah 
pembelajarannya ke dalam bentuk 
pembelajaran daring (Churiyah et al., 2020; 
Dek Ngurah Laba Laksana, 2020; Setyawan et 
al., 2020; Yulita & Rizka, 2021). Pelaksanaan 
pembelajaran daring yaitu pembelajaran di 
mana keterlibatan teknologi dicatat dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara 
terstruktur di mana ada komunikasi atau 
hubungan yang normal, substantif, dan 
mendukung antara siswa dan guru (Bozkurt et 
al., 2015; Buselic, 2012; Griffiths, 2016). 

Penyesuaian pembelajaran di masa 
pandemi dari sistem tatap muka menjadi sistem 
daring menyebabkan eksplorasi masif terhadap 
penggunaan teknologi. Kondisi tersebut 
menuntut para pendidik atau guru untuk mampu 
beradaptasi khususnya dalam hal kemampuan 
literasi digital, di mana mereka perlu 
beradaptasi dengan cepat untuk memfasilitasi 
siswa mereka dengan cara apa pun, metode apa 
pun, dan strategi apa pun untuk kesinambungan 
pembelajaran online dengan memanfaatkan 
keberadaan teknologi.  

Literasi digital menjadi tantangan yang 
dihadapi oleh para guru di era pembelajaran 
digital saat ini. Kurangnya dukungan, baik dari 
pemerintah ataupun dari pihak sekolah, 
menghambat para guru untuk bisa 

meningkatkan keterampilan literasi digital 
mereka. Tidak semua guru merupakan kaum 
milenial yang cakap dalam menguasai 
teknologi. Masih banyak ditemukan para guru 
ini yang masih gagap teknologi (Yuliawati, 
Suganda, & Darmayanti, 2020). Terlebih lagi, 
di masa pandemi COVID-19 ini para guru 
dituntut untuk bisa memilih, menggunakan, 
mengaplikasikan, bahkan menciptakan 
pembelajaran berbasis digital atau teknologi. 
Oleh karena itu penting bagi para guru untuk 
membekali diri dengan keterampilan literasi 
digital ini. Literasi digital guru merupakan salah 
satu variabel yang signifikan dalam 
memfasilitasi keberhasilan pembelajaran online 
(Rasmitadila et al., 2020).  

Dalam perkembangan teknologi dan 
informasi saat ini yang begitu pesat, berbagai 
sumber ajar digital dapat diakses secara bebas 
di internet. Era digital menyediakan berbagai 
ragam informasi dan material baik yang sudah 
terverifikasi ataupun yang belum. Dari kondisi 
tersebut, maka diperlukan kemampuan dalam 
memilih sumber-sumber digital sehingga 
sumber yang didapatkan tersebut merupakan 
sumber yang sesuai, dapat 
dipertanggungjawabkan dan terpercaya. 
(Sujendra Diputra et al., 2020). Kemampuan 
dalam memilih, menggunakan, serta 
menciptakan bahan ajar yang bersumber dari 
digital atau internet ini juga merupakan 
kompetensi wajib yang perlu dimiliki oleh para 
guru di era pendidikan abad 21 (Trilling & 
Fadel, 2009). 

Mengamati budaya literasi digital dari 
dua sekolah dasar di Kecamatan Magelang 
Utara, didapatkan bahwa sebagian besar guru-
guru di kedua SD tersebut menunjukkan masih 
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kurangnya kemampuan dalam memanfaatkan 
sumber-sumber digital sebagai bahan ajar. Hal 
tersebut diketahui dari masih terbatasnya 
sumber-sumber digital yang dimanfaatkan 
mereka sebagai bahan ajar. Selain itu, 
kreativitas para guru dalam mengolah sumber-
sumber digital sebagai bahan ajar juga masih 
minim. 

Selain itu, dari hasil observasi juga 
ditemukan bahwa di kedua sekolah tersebut 
guru-guru belum memanfaatkan bahan ajar 
digital dalam proses pembelajaran daring 
selama masa pandemi COVID-19. Terbatasnya 
kemampuan mereka dalam memanfaatkan 
bahan ajar digital dikarenakan mereka belum 
pernah mendapat pelatihan sebelumnya 
mengenai pemanfaatan sumber-sumber digital 
untuk proses pembelajaran.  

Untuk meningkatkan kemampuan 
sumber daya manusia, maka dibutuhkan 
kegiatan pelatihan (Istanto, Apsari, & Gutama, 
2021). Melalui kegiatan PKM ini, guru-guru 
pada kedua sekolah mitra akan mendapat 
pelatihan untuk meningkatkan kemampuan 
literasi digital dan diharapkan dapat 
meningkatkan kreativitas mereka dalam 
memanfaatkan sumber-sumber digital sebagai 
bahan ajar bagi peserta didik. Melalui pelatihan 
online literacycloud.org, para guru dapat 
menemukan lebih dari 200 buku cerita digital 
berkualitas untuk anak yang akan membuat 
kegiatan pembelajaran menjadi lebih 
menyenangkan. Selain itu, melalui pelantar 
yang sama, guru juga dapat memanfaatkan 
sumber-sumber digital yang tersedia sebagai 
bahan ajar yang menyenangkan bagi peserta 
didik mereka. 

METODE 

Dalam pelaksanaan kegiatan 
pengabdian ini, seluruh kegiatan dilakukan 
secara daring dikarenakan karena adanya 
PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 
Masyarakat) oleh pemerintah Indonesia terkait 
pandemi COVID-19. Dalam kegiatan 
pengabdian ini menggunakan tiga metode 
pendekatan yaitu wawancara, workshop, dan 
praktik terbimbing, dan evaluasi. Kegiatan 

dilakukan secara daring melalui media Zoom 
dari tanggal 21 Juli 2021 hingga 7 Agustus 
2021. Terdapat 25 guru dari 2 SDN di Magelang 
Selatan yang bergabung dalam kegiatan 
pengabdian ini.  

Adapan tahapan pelaksanaan kegiatan 
yaitu sebagai berikut: 

1. Tahap Wawancara 
Pada tahap ini, tim melakukan 
wawancara awal terkait 
kemampuan para guru terkait 
pemanfaatan sumber-sumber 
digital sebagai bahan ajar dan 
kondisi pembelajaran daring di 
kelas mereka. Kegiatan ini 
dilakukan untuk mendapatkan 
keadaan sesungguhnya di sekolah 
dan menyesuaikan kegiatan pada 
tahap pelatihan. Pertanyaan dalam 
wawancara tersebut terdiri dari dua 
aspek yaitu sumber pembelajaran 
dan media pembelajaran daring 
yang digunakan selama ini dalam 
pembelajaran daring di kedua SD 
mitra. Selain itu, dalam wawancara 
juga menanyakan tentang kendala-
kendala yang dihadapi para guru 
selama pembelajaran daring terkait 
dengan penggunaan dan 
pemanfaatan sumber belajar 
digital. 

2. Workshop dan Praktik 
Terbimbing 
Pada tahap ini, serangkaian 
kegiatan pelatihan penggunaan 
literacycloud.org sebagai sumber 
ajar digital dilakukan secara daring. 
Dalam kegiatan pelatihan ini, 
kegiatan dilakukan selama 7 kali 
pertemuan secara daring dengan 
menggunakan media Zoom. Semua 
guru dari kedua SD mitra 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
ini. Selain pihak tim pengabdian 
yang menjadi narasumber dalam 
pelatihan ini, seorang guru SD 
berprestasi juga dilibatkan sebagai 
narasumber dalam pelatihan ini. 
Pelatihan dibagi dalam 3 tahapan 
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yaitu: teori, praktik, dan evaluasi. 
Detail kegiatan pelatihan dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini.  

Tabel 1. Kegiatan Pelatihan 
No. Tahapan 

Kegiatan 
Materi Kegiatan 

1. Teori Sumber 
pembelajaran 
digital dalam 
pembelajaran 
daring 

a. Presentasi 
narasumber 

b. FGD 

2. Teori Media 
pembelajaran 
dalam 
pembelajaran 
daring 

a. Presentasi 
narasumber 

b. FGD 

3. Teori Sumber 
pembelajaran 
digital 
litercaycloud.
org 

a. Presentasi 
narasumber 

b. FGD 

4. Praktik Praktik 
pembuatan 
video 
pembelajaran 
menggunakan 
litercaycloud.
org 

Membuat video 
pembelajaran 
menggunakan 
litercaycloud.org 

5. Praktik Media 
pembelajaran 
literasi  online 
bagi siswa SD  

Presentasi guru  

6. Praktik Media 
pembelajaran 
literasi  online 
bagi siswa SD  

Presentasi guru 

7. Evaluasi Evaluasi 
program 
pelatihan dan 
umpan balik 
kegiatan 

Diskusi dan 
evaluasi 

(Sumber: Diolah oleh Penulis, 2021) 

3. Tahap Evaluasi 
Pada tahapan ini, kuesioner 
dibagikan sebagai evaluasi 
terhadap dua hal yaitu: evaluasi 
video pembelajaran yang dibuat 
oleh para guru dan evaluasi 
terhadap program pelatihan. 
Kuesioner yang diberikan dalam 
bentuk Google Form. Kuesioner 
yang pertama diberikan kepada 
narasumber untuk memberikan 
evaluasi terhadap video 

pembelajaran dan kuesioner kedua 
diberikan kepada para guru sebagai 
ealuasi program pelatihan. 
Kuesioner yang digunakan untuk 
yaitu skala Likert dengan skala 
skor 1 sampai 4. Menurut Sugiyono 
(Sugiyono, 2018), skala Likert 
biasa digunakan untuk mengukur 
perilaku atau opini seseorang atau 
suatu kelompok masyarakat 
terhadap sebuah kejadian social. 
Skala yang digunakan yaitu dari 
skor 1 (sangat tidak setuju) hingga 
skor tertinggi yaitu 4 (sangat 
setuju). Sedangkan untuk nilai rata-
rata dari skala Likert tersebut dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 2. Nilai Skala Likert 
Skor Rata-rata Level 
1 - <2 Kurang 

2 - <3 Sedang 

<3 – 4 Baik 
(Sumber: Linjawi & Alfadda, 2018) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Wawancara 
Dalam tahapan ini, sebuah wawancara 

semi struktur dilakukan secara daring 
kepada para guru. Wawancara dilakukan 
kepada peserta pelatihan melalui media 
Whatsapp. Wawancara dilakukan melalui 
video call melalui Whatsapp. Hasil 
wawancara dapat dilihat dari tabel berikut. 

Tabel 3. Hasil Wawancara 
Aspek Kendala Jumlah 

Responden 
Sumber 
Pembelajaran 
Daring 

Keterbatasan 
modul atau materi 
digital 

4 

 Sumber 
pembelajaran 
kurang bervariasi 

12 

 Penyesuaian 
materi digital 
dengan kurikulum 

4 
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 Materi digital sulit 
dipahami oleh 
siswa 

8 

Sumber Media 
Pembelajaran 
Daring 

Keterbatasan 
dalam memilih 
dan menggunakan 
media  

12 

 Kesulitan dan 
mengaplikasikan 
media digital 
dalam 
pembelajaran 
daring di kelas 

15 

 Keterbatasan 
teknologi yang 
digunakan 

10 

(Sumber: Diolah oleh Penulis, 2021) 

Dari hasil wawancara awal dapat 
disimpulkan bahwa para guru di kedua SD 
mitra masih mengalami kendala dalam 
mengakses sumber digital yang bervariasi 
yang bisa digunakan dalam pembelajaran 
daring mereka. Selain itu, kendala terkait 
penggunaan teknologi juga masih menjadi 
tantangan yang dihadapi para guru dalam 
menciptakan sumber pembelajaran daring 
bagi para siswa. Dari hasil observasi awal 
ini, langkah selanjutnya yang perlu 
dilakukan yaitu melakukan pelatihan 
sumber-sumber digital dan pemanfaatan 
teknologi dalam pembuatan sumber 
pembelajaran daring bagi para guru.  

2. Workshop dan Praktik Terbimbing 
Dalam kegiatan pelatihan ini, kegiatan 

dilakukan selama 7 kali pertemuan secara 
daring dengan menggunakan media Zoom. 
Semua guru dari kedua SD mitra 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan ini. 
Selain pihak tim pengabdian yang menjadi 
narasumber, seorang guru SD berprestasi 
juga diundang sebagai narasumber dalam 
pelatihan ini.  

Dalam kegiatan pelatihan, para 
narasumber memberikan materi terkait 
dengan sumber-sumber pembelajaran 
digital dan teknologi yang bisa 
dimanfaatkan oleh para guru dalam 
membuat media pembelajaran daring bagi 
para siswa. Pada sesi FGD, para guru aktif 

berpartisipasi serta bertanya pada 
narasumber terkait dengan materi yang 
diberikan. Selain diskusi dan tanya jawab, 
para guru juga diberi kesempatan untuk 
mempraktikkan secara langsung bersama 
narasumber terkait penggunaan sumber 
digital dan teknologi pembelajaran daring.  

Lalu dalam praktik, para guru diberi 
kesempatan untuk berkreasi dalam 
pembuatan video pembelajaran 
menggunakan litercaycloud.org. Para guru 
diminta untuk menerapkan teori yang 
didapatkan dari para narasumber tentang 
sumber pembelajaran digital dan teknologi 
dalam pembelaran daring. Para guru diberi 
kebebasan untuk memilih topik 
berdasarkan kelas yang mereka ampu dan 
mata pelajaran yang mereka pilih dalam 
pembuatan video pembelajaran. Para guru 
sangat antusias terhadap penugasan ini. 
Setelah para guru selesai membuat video 
pembelajaran, mereka diminta untuk 
mempresentasikan hasil karya video 
pembelajaran mereka. Satu persatu guru 
mempresentasikan video pembelajaran 
karya mereka melalui media Zoom yang 
dilakukan selama 2 hari. 

3. Evaluasi 
 Tahapan yang terakhir dari pelatihan 
yaitu evaluasi. Dalam tahapan ini, ada 2 
kegiatan evaluasi yaitu evaluasi produk 
hasil kegiatan dan evaluasi program 
kegiatan. 
a.  Evaluasi Produk  

Evaluasi yang pertama yaitu evaluasi 
terhadap produk video yang dihasilkan. 
Evaluasi pertama dilakukan oleh para 
narasumber terkait video pembelajaran 
yang dibuat oleh para guru. Evaluasi 
dilakukan berdasarkan rubrik penilaian 
video pembelajaran. Terdapat 3 aspek 
yang dinilai dalam video pembelajaran 
yang telah dibuat para guru yaitu, aspek 
media, aspek materi, dan aspek 
presentasi. Hasil dari evaluasi video 
pembelajaran dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini. 
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Tabel 4 Kegiatan Evaluasi Video 
Pembelajaran 

No Pernyataan Rata-
rata 
skor 

  Aspek Media  
1 Kesesuaian gambar video dengan 

materi yang disampaikan 
3.00 

2 Kejelasan gambar atau video yang 
ditampilkan 

4.00 

3 Kejelasan gambar atau video dapat 
mendukung proses pembelajaran 

3.80 

 Rata-rata 3.60 
  Aspek Materi  

1 Sumber digital yang dipakai sesuai 
dengan materi yang disampaikan 

4.00 

2 Materi dapat membantu proses 
pembelajaran 

4.00 

3 Materi dapat menarik para siswa 
dalam proses pembelajaran 

4.00 

4 Materi dapat meningkatkan minat 
baca para siswa 

4.00 

 Rata-rata 4.00 
  Aspek Presentasi atau Penyajian  

1 Penyajian materi mudah dipahami 2.70 
2 Penyajian materi menarik dan 

kreatif 
4.00 

3 Penyajian materi dapat 
menumbuhkan rasa ingin tahu para 
siswa 

3.80 

 Rata-rata 3.50 

(Sumber: Diolah oleh Penulis, 2021) 

Dari tabel di atas bisa diketahui bahwa 
ketiga aspek dalam penilaian video 
pembelajaran mencapai skor rata-rata di 
atas 3.00 di mana artinya video 
pembelajaran yang dibuat oleh para 
partisipan memiliki level yang baik dari 
segi media yang digunakan, materi mata 
pelajaran yang digunakan, dan juga cara 
penyajian atau penyampaian dalam video 
pembelajaran. Namun lebih detail lagi, 
cara penyajian atau penyampaian materi 
oleh guru dalam video pembelajaran 
perlu ditingkatkan lagi supaya siswa 
lebih mudah memahami materi yang 
disampaikan dalam video pembelajaran. 
Karena video pembelajaran merupakan 
media dengan interaksi satu arah, maka 
hal tersebut perlu menjadi pertimbangan 

bagi para guru dalam menggunakan 
metode menyampaikan materi yang lebih 
komunikatif, kreatif, dan interaktif. 

b.  Evaluasi Kegiatan 
Setelah melaksanakan kegiatan pelatihan 
selama 7 kali pertemuan, para guru 
diminta untuk memberikan respon balik 
terhadap kegiatan pelatihan. Sebuah 
kuesioner dalam bentuk Google Form 
dibagikan kepada para guru untuk 
mendapatkan respon dari mereka terkait 
program pelatihan. Hasil dari kuesioner 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 5. Respon terhadap Program 
Pelatihan 

No. Pernyataan Rata
-rata 
skor 

1. Kegiatan pelatihan sangat 
bermanfaat untuk peningkatan 
kemampuan literasi digital saya 

3.76 

2. Kegiatan pelatihan dapat 
memberikan pengetahuan baru 
terutama mengenai sumber digital 
untuk pembelajaran daring 

3.82 

3. Kegiatan pelatihan membuat saya 
lebih kreatif lagi dalam 
memanfaatkan sumber-sumber 
digital dalam pembelajaran daring di 
kelas saya. 

3.64 

4. Kegiatan pelatihan membantu saya 
dalam mengembangkan media 
pembelajaran. 

3.64 

5. Kegiatan pelatihan sesuai dengan 
kebutuhan saya dalam mendukung 
proses pembelajaran daring 

3.58 

(Sumber: Diolah oleh Penulis, 2021) 

Dari tabel di atas bisa diketahui bahwa 
semua skor rata-rata mencapai skor rata-
rata di atas 3.00 di mana artinya program 
pelatihan ini mendapat respon yang 
sangat positif dari para guru.  Dari hasil 
rata-rata kuesioner dapat diketahui 
bahwa pelatihan ini memberikan dampak 
yang baik terhadap para peserta 
pelatihan. Mereka menyampaikan bahwa 
program pelatihan ini mendukung 
peningkatan kemampuan literasi digital 
mereka, terutama terkait dengan 
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pengembangan bahan ajar dan 
penggunaan sumber ajar digital. Adanya 
pelatihan ini dapat mendukung 
kebutuhan guru dalam pembuatan bahan 
ajar untuk pembelajaran daring. 
Kebutuhan tersebut meliputi 
keterampilan atau kemampuan guru 
terkait literasi digital, di mana para guru 
diharapkan mampu memilih, 
menggunakan, serta menciptakan bahan 
ajar yang bersumber dari media digital. 
Melalui program pelatihan ini, para guru 
bisa lebih mengasah dan meningkatkan 
kemampuan literasi digital mereka 
sehingga dapat bermanfaat untuk 
peningkatan kualitas pembelajaran 
daring. 

SIMPULAN 

Program pelatihan literacycloud.org ini 
dapat memberikan dampak yang positif bagi 
para guru peserta pelatihan. Melalui pelatihan 
ini, para peserta pelatihan dapat memproduksi 
video pembelajaran yang memiliki level yang 
baik dari segi media yang digunakan, materi 
mata pelajaran yang digunakan, dan juga cara 
penyajian atau penyampaian dalam video 
pembelajaran. 

Selain itu, pelatihan ini juga mendapat 
respon yang positif dari para guru. Mereka 
sangat merasakan manfaat pelatihan ini dan bisa 
mengaplikasikan langsung ke dalam  
pembelajaran daring mereka. Kegiatan 
pelatihan ini dirasakan dapat membantu mereka 
dalam upaya meningkatkan kemampuan dan 
kreativitas mereka dalam memanfaatkan 
sumber-sumber ajar digital. Dari pelatihan ini, 
diketahui bahwa para guru SD masih sangat 
membutuhkan pelatihan lebih lanjut dalam 
upaya meningkatkan kemampuan literasi digital 
mereka. Pentingnya kemampuan literasi digital 
guru di era pendidikan abad 21 merupakan salah 
satu faktor penting penentu keberhasilan 
pembelajaran daring.  
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